BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai konflik kerja-keluarga dan

kesejahteraan subjektifpadawanita bekerja khususnya karyawati di PT. Bank “X”,

diperoleh simpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Terdapat hubungan negatif antara konflik kerja-keluarga dan kesejahteraan
subjektif pada wanita bekerja, khususnya karyawati di PT. Bank “X”.
Setiap terjadi peningkatan pada konflik kerja-keluarga akan menurunkan
kesejahteraan subjektif yang dirasakan responden dan begitu pula
sebaliknya.

Berdasarkan pengujian antara data sosio-demografis dan kesejahteraan
subjektif, ditemukan bahwa data sosio-demografis usia responden dan usia
perkawinan tidak terbukti berhubungan dengan kesejahteraan subjektif.
Berdasarkan pengujian antara data sosio-demografis dan kesejahteraan
subjektif, ditemukan bahwa data sosio-demografis jumlah anak dan usia
anak terakhir tidak terbukti berhubungan dengan kesejahteraan subjektif.
Berdasarkan pengujian antara data sosio-demografis dan kesejahteraan
subjektif, ditemukan bahwa data sosio-demografis masa kerja dan lama
bekerja di perusahaan responden tidak terbukti berhubungan dengan

kesejahteraan subjektif.
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5) Berdasarkan perhitungan statistik, karyawati di PT. Bank “X” lebih

banyak mengalami konflik yang disebabkan oleh waktu.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran
yang dapat diberikan peneliti guna memberi manfaat bagi pihak-pihak yang

berkepentingan.

5.2.1 Saran Teoretis

1) Bagi peneliti lain yang berminat mendalami hubungan antara konflik kerja
dan kesejahteraan subjektif, disarankan untuk menambah jumlah
responden. Selain itu, ada baiknya memerkaya hasil analisis dengan tidak
hanya melihat total skor namun juga bagaimana arah konflik kerja-
keluarga dan bentuk konflik itu sendiri memengaruhi kesejahteraan
subjektif responden dikarenakan dalam penelitian hanya menggunakan
total skor.

2) Bagi peneliti lain yang ingin meneliti kembali mengenai hubungan konflik
kerja-keluarga dan kesejahteraan subjektif, disarankan untuk memerkaya
data sosio-demografis yang akan dijaring, seperti bagaimana responden
mengisi waktu luang ketika tidak ada tuntutan pekerjaan yang mendesak
atau jumlah waktu yang responden habiskan di pekerjaan dan di rumabh,
pendapatan responden agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih kaya,

karena dalam penelitian ini data-data tersebut tidak dijaring.
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5.2.2
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Saran Guna Laksana

1) Bagiwanita bekerja di PT. Bank “X” yang menghayati konflik kerja-

2)

keluarga yang tinggi, disarankan untuk mulai mencoba menata jadwal
kerja dengan waktu yang diluangkan untuk keluarga sehingga keduanya
tidak berbenturan. Sedangkan untuk wanita bekerja di PT. Bank “X” yang
menghayati kesejahteraan subjektif yang rendah, disarankan untuk
menyempatkan waktu untuk melakukan kegiatan relaksasi atau melakukan
kegiatan yang diminati sehingga dapat mengalami perasaan yang positif
yang akan mengarah pada rasa kepuasan terhadap hidup.

Bagi wanita bekerja di PT. Bank “X” yang belum menikah, dapat
melakukan persiapan diri terlebih dahulu sebelum menjalani dua peran
yang berbeda dengan cara mengatur jadwal diri sendiri dalam memenubhi

kebutuhan rumah tangga dan tuntutan pekerjaan.
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